
LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN                                   

PADA DEPARTEMEN AKUNTANSI KANTOR PUSAT 

PERUM PERUMNAS 

 

TIARA INDRIANI 

8215162324 

 

 

  

 

 

 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini ditulis untuk memenuhi salah satu 

persyaratan mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta 

 

 

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2019 



WORKING PRACTICAL REPORT 

AT ACCOUNTING DEPARTMENT PERUM PERUMNAS 
 
 
 

TIARA INDRIANI 

8215162324 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
This Working Practical Report was written to comply one of the requirement to 

get a Bachelor’s Degree of Economics at Faculty of Economics of Universitas 

Negeri Jakarta 

 

 

BACHELOR DEGREE OF MANAGEMENT 

FACULTY OF ECONOMICS 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2019 



iii 
 

LEMBAR EKSEKUTIF 

 

 

 

Tiara Indriani. (8215162324). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 

Kantor Pusat Perum Perumnas pada bagian Departemen Akuntansi terhitung sejak 

tanggal 1 Agustus 2019 s.d. 2 Oktober 2019.  Program Studi Manajemen, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta . 

Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk meningkatkan wawasan mengenai rua

ng lingkup pekerjaan manajemen keuangan dan alur pekerjaannya serta pengalam

an untuk melaksanakan pekerjaan di bidang yang sesuai dengan latar belakang bid

ang studi. Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil 

pekerjaan selama 45 hari kerja untuk memenuhi salah satu mata kuliah Program 

Studi S1 Manajemen. 

Pekerjaan yang dilakukan praktikan selama melaksanakan PKL adalah 

rekonsiliasi bank, mengolah bukti pembayaran dan penerimaan, menginput 

transaksi penerimaan dan pengeluaran kas bank kantor pusat perum perumnas 

serta menghitung rasio keuangan. Setelah melaksanakan PKL, praktikan 

mendapatkan ilmu, wawasan dan pengalaman baru yang belum didapatkan 

sebelumnya dibangku perkuliahan. 
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EXECUTIVE SUMMARY 

Tiara Indriani. (8215162324). Working Practical Report at the Headquarters 

office of Perum Perumnas in the Accounting Department as of August 1th 2019 

until October 2nd 2019. Management Study Program, Faculty of Economics, 

Universitas Negeri Jakarta. 

The purpose of implementing working practice are to increase the insight into the 

scope of financial management work and workflow and gain experience to carry 

out work  in accordance with the background of the field of study. This Working 

Practical Report is prepared as a description of the results of 45 days working to 

fulfill one of the S1 Management Study Program courses. 

The work done by practitioner while implementing work practice are bank 

reconciliation, processing payments and receipts invoice, inputting cash receipts 

and cash disbursement transactions as well as calculating financial ratio. After 

implementing work field practice program, the practitioner get new knowledge, 

insights and experiences that have not been obtained before in university. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang PKL 

       Dunia kerja yang tengah berkembang dan penuh dengan persaingan pada 

saat ini menuntut instansi atau perusahaan untuk mampu berkompetisi agar 

dapat bertahan dalam era globalisasi ini. Terlebih setelah disahkannya 

perjanjian integrasi ekonomi ASEAN atau yang kita kenal Masyarakat 

Ekonomi Asian (MEA). Agar dapat berkompetisi, sebuah instansi atau 

perusahaan haruslah memliliki berbagai sumber daya yang berpengalaman dan 

berkualitas. Namun berdasarkan data indeks pembangunan manusia (IPM) 

kualitas sumber daya manusia di Indonesia saat ini lebih rendah dibandingkan 

negara satu kawasan seperti Singapura, Malaysia, dan Brunei Darussalam. 

Pendidikan merupakan salah satu cara guna meningkatkan kualitas SDM di 

Indonesia. Pendidikan ini tidak hanya didapat melalui proses pembelajaran 

pada bangku sekolah ataupun melalui buku-buku dan sebagainya namun juga 

dengan dengan terjun langsung dan merasakan dunia kerja yang sesungguhnya.  

Untuk itu, Universitas Negeri Jakarta mewajibkan mahasiswa khususnya 

program Studi S1 Manajemen melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

PKL merupakan salah satu bagian proses kegiatan pendidikan yang dirancang 

untuk memberikan pengalaman kerja nyata kepada para mahasiswa dalam 

menerapkan pengetahuan dan teori yang diperoleh di bangku perkuliahan pada 

bidang pekerjaan yang sesungguhnya serta dapat meningkatkan wawasan dan 
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juga dapat mempelajari situasi dan kondisi lingkungan kerja serta budaya 

organisasi perusahaan dan memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa 

tentang pengalaman kerja. Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang menyadari akan hal itu berupaya 

mempersiapkan lulusannya dengan matang agar mampu bersaing di dunia kerja 

dengan mengadakan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) di sebuah 

instansi atau perusahaan yang juga merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi.  

PKL ini bertujuan agar mahasiswa Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dapat 

mengimplementasikan ilmu yang sudah didapatkan di bangku perkuliahan, dan 

menjadi tolak ukur sebuah instansi atau perusahaan untuk melihat kemampuan 

mahasiswa untuk menjalani pekerjaan sebagai pihak yang terkait di sebuah 

perusahaan, dan juga PKL ini bertujuan agar mahasiswa Manajemen Fakultas 

Ekonomi (FE) Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dapat memiliki mental bekerja 

dan bersaing yang tidak pantang menyerah dan juga sikap rendah hati dalam 

menjalankan pekerjaannya. 

Pada Praktik Kerja Lapangan (PKL) kali ini, Praktikan mendapatkan 

kesempatan melakukan PKL di Kantor Pusat Perusahaan Umum ( Perum ) 

Perumnas, Perum Perumnas merupakan perusahaan yang melayani 

kepentingan masyarakat dengan menyediakan rumah layak huni untuk 

masyarakat menengah kebawah. Berdasarkan hal itu, Praktikan memutuskan 

untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Pusat Perum Perumnas. 

Selain itu, diharapkan dengan Praktik Kerja Lapangan, para mahasiswa mampu 
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mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapat setelah lulus dari Universitas 

Negeri Jakarta. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga berfungsi agar 

Universitas Negeri Jakarta memperoleh umpan balik dari para praktikan untuk 

menyempurnakan kurikulum yang diterapkan di lingkungan kampus 

Universitas Negeri Jakarta maupun yang ada di Kantor Perum Perumnas. 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Program Praktik Kerja Lapangan yang diterapkan oleh Universitas Negeri  

Jakarta, khususnya Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi memiliki 

maksud sebagai berikut:  

1.  Sebagai upaya mahasiswa untuk beradaptasi dengan dunia kerja serta 

melihat secara nyata keadaan dunia kerja yang sesungguhnya. 

2.  Untuk mengasah kemampuan dan keterampilan kerja para mahasiswanya. 

3.  Untuk mengimplementasikan ilmu - ilmu yang sudah dipelajari selama di 

bangku perkuliahan. 

Adapun tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang   

ingin dicapai praktikan diantaranya adalah: 

1.  Memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai ruang lingkup pekerjaan 

dalam bidang manajemen keuangan. 

2.  Mengetahui alur pekerjaan di Departemen Akuntansi Perum Perumnas. 

3.  Memperoleh pengalaman melakukan pencatatan transaksi keuangan dan 

perhitungan rasio keuangan pada Perum Perumnas. 
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C. Kegunaan PKL 

1. Bagi pihak Fakuktas Ekonomi 

a. Menjalin kerjasama antara Universitas dengan perusahaan atau instansi 

dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan di waktu yang akan datang. 

b. Sebagai bahan masukan dan evaluasi program pendidikan S1 

Manajemen di Universitas Negeri Jakarta. 

2. Bagi pihak Perum Perumnas. 

a. Pihak Perum Perumnas mendapatkan ide dan inovasi yang di salurkan 

oleh praktikan. 

b. Untuk menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 

bermanfaat antara pihak - pihak yang terlibat. 

3. Bagi pihak praktikan 

a. Menambah wawasan tentang proses kerja di Perum Perumnas. 

b. Memberikan pengalaman tentang bagaimana pengelolaan keuangan di 

Perum Perumnas. 

D. Tempat PKL 

       Praktikan melaksanakan PKL di kantor pusat Perusahaan Umum (Perum) 

Perumnas yang beralamat di Jl. Mayjen DI Panjaitan 13340, RT.7/RW.11, 

Cipinang Cempedak, Jatinegara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Alasan 

praktikan memilih Perum Perumnas dikarenakan ingin mengetahui proses 

pengelolaan keuangan di Perum Perumnas yang merupakan perusahaan 

perumahan bersubsidi di Indonesia. 
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E. Jadwal Waktu PKL 

Praktik kerja lapangan dilaksanakan dari tanggal 1 Agustus 2019 sampai 

dengan 2 Oktober 2019 dengan jadwal masuk setiap hari senin sampai jumat 

dari pukul 08.00 pagi sampai dengan pukul 17.00 sore. Jadwal waktu 

pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa rangkaian tahapan yaitu, tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Rangkaian tersebut antara lain: 

1.  Tahap Persiapan  

Pada tahap persiapan, praktikan memperoleh informasi mengenai 

perusahaan yang membutuhkan calon pekerja magang. Bidang tersebut 

sesuai dengan yang praktikan butuhkan, informasi tersebut diperoleh dari 

seorang sumber yang diketahui baik oleh praktikan yaitu salah seorang 

angkatan atas praktikan. Dengan informasi tersebut praktikan melakukan 

panggilan langsung ke kantor pusat Perum Perumnas. Setelah itu 

disambungkan ke bagian Sumber Daya Manusia (SDM) Perum Perumas. 

Ibu Lisa selaku staff departemen pendidikan dan pelatihan Perum 

Perumnas menjelaskan beberapa persyaratan berupa administrasi dan 

data pendukung termasuk surat keterangan dari universitas. Praktikan 

mengurus seluruh kebutuhan dan administrasi serta data pendukung yang 

diperlukan oleh perusahaan sebagai syarat seleksi calon pekerja.  

Dimulai dengan pengajuan surat permohonan PKL kepada pihak 

BAAK Universitas Negeri Jakarta yang ditujukan kepada Perum 

Perumnas melalui website Sipermawa . Setelah surat selesai dibuat, 

praktikan mengajukan surat pengantar tersebut beserta data diri secara 
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langsung ke Departemen Pendidikan dan Pelatihan Perum Perumnas. 

Pengajuan tersebut dilakukan pada bulan Maret 2019.  Praktikan 

mendapatkan persetujuan setelah 1 Bulan memberikan surat pengantar. 

2.  Tahap Pelaksanaan 

       Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di Perum Perumnas dan 

ditempatkan di Departemen Akuntansi dengan fungsi proses mengolah 

transaksi pengeluaran dan penerimaan kas dan bank, melakukan 

rekonsiliasi bank, serta melakukan perhitungan rasio keuangan. 

Praktikan melaksanakan PKL selama 45 (empat puluh lima) hari kerja, 

terhitung dari tanggal 1 Agustus 2019 sampai dengan 2 Oktober 2019. 

Praktikan melakukan kegiatan PKL dengan ketentuan jam operasional: 

Hari Kerja : Senin - Jumat 

Jam Masuk : 08.00 – 17.00 

Jam Istirahat : 12.00 – 13.00 

3.  Tahap Pelaporan  

       Pada tahap pelaporan setelah praktikan menyelesaikan PKL, 

praktikan diwajibkan untuk membuat laporan PKL sebagai bukti telah 

melaksanakan kegiatan PKL. Pembuatan laporan ini merupakan salah 

satu syarat untuk lulus dalam mata kuliah PKL yang menjadi syarat 

kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini berisi hasil 
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pengamatan dan pengalaman praktikan serta deskripsi seluruh aktivitas 

kerja yang dilakukan selama masa PKL di Perum Perumnas, khususnya 

yang berkaitan dalam bidang peminatan praktikan pada perkuliahan di 

jurusan Keuangan. Data pada laporan PKL ini diperoleh langsung dari 

Departemen Akuntansi di Perum Perumnas. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM PERUM PERUMNAS 

 

A.  Sejarah Perusahaan 

1.   Perkembangan Perusahaan 

       Perum Perumnas didirikan sebagai solusi pemerintah dalam 

mengembangkan permukiman dan perumahan rakyat terpercaya di 

Indonesia. Perusahan didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

29 Tahun 1974, diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 

1988, dan disempurnakan melalui Peraturan Pemerintah No.15 Tahun 2004 

tanggal 10 Mei 2004. Sejak didirikan tahun 1974, Perum Perumnas selalu 

tampil dan berperan sebagai pioneer dalam penyediaan permukiman dan 

perumahan bagi masyarakat berpenghasilan menengah kebawah. 

       Selama berdiri kurang lebih 42 tahun, Perum Perumnas berhasil 

memberikan kontribusi signifikan dalam pembentukan Kawasan 

pemukiman dan kota-kota baru yang tersebar di seluruh Indonesia seperti 

Antapani Bandung, Helvetia Medan, dan Tamalanrea Makassar. Selain itu, 

Depok, Bogor, Tangerang dan Bekasi juga merupakan “Kota Baru” yang 

dirintis Perum Perumnas dan kini berkembang pesat menjadi Kawasan 

strategis. Perum Perumnas juga telah  berhasil  membangun  hubungan  

baik  dengan  rekanan  kerja, seperti PT Bakrie Pangripta Loka, PT 

Jakarta Propertindo Jakprodan PT Perkebunan Nusantara II (PT PN II) 

dalam membangun berbagai produk Perum Perumnas, yaitu perumahan,   
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apartemen, hotel, rusunami, serta rusunawa dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan tempat tinggal yang layak. 

       Sebagai BUMN pengembang dengan jangkauan usaha nasional, Perum 

Perumnas memilki 7 wilayah usaha regional I sampai dengan VII dan 

regional Rusunawa. Perum Perumnas memilki entitas anak PT Propernas 

Griya Utama (97%), dan PT Propernas Nusa Dua (57%), serta entitas 

asosiasi PT Nusa Dua Bekala (1%). Perum Perumnas Kantor Pusat 

berlokasi di Jl. D.I. Panjaitan Kav.11, Jakarta Timur, DKI Jakarta.  

       Tabel II.1 

     Daftar Kantor Regional Perum Perumnas 

Regional 1 Regional II Regional III Regional IV 

Aceh, Sumatera 

Utara, Riau, 

Sumatera Barat 

Jambi, 

Bengkulu, 

Sumatera 

Selatan, 

Lampung, 

Kalimantan 

Barat, 

Kalimantan 

Tengah 

DKI Jakarta, 

Bogor, 

Tanggerang, 

Bekasi, Depok 

Banten, Jawa 

Barat di luar 

Bodetabek 

Regional V Regional VI Regional VII Rusunawa 

Jawa Tengah, DIY, 

Kalimantan 

Selatan, 

Kalimantan Timur 

Jawa Timur, 

NTB, NTT 

Sulawesi 

Selatan, 

Sulawesi Barat, 

Sulawesi 

Tengah, 

Sulawesi 

Tenggara, 

Sulawesi Utara, 

Maluku, Papua 

Batam, 

Padang, 

Pontianak, 

Cengkareng, 

Jakarta Koja, 

Pasar Jum’at, 

Cirebon, 

Samarinda, 

Warugung, 

Siwalankert, 

Makasar 

         Sumber: Data diolah oleh penulis 
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2.   Logo, Visi, Misi dan Tata Nilai Perusahaan 

 

Gambar II.1 Logo Perumnas. 

Sumber : Perum Perumnas 

a. Logo  

Logo Perum Perumnas terdiri dari Logotype betuliskan Perumnas dan 

Logogram berbentuk rumah dengan dua bidang berwarna hijau dan biru. 

Berikut merupakan penjelasan mengenai makna dari logo Perum 

Perumnas: 

1) Anak panah ke atas yang sekaligus menggambarkan ilusi bentuk 

rumah merefleksikan bahwa Perumnas adalah perusahaan 

pengembang perumahan dan pemukiman terpercaya yang senantiasa 

berinovasi dan berfokus pada orientasi peningkatan prestasi. 

2) Dua bidang biru dan hijau membentuk Diamond mengartikulasikan 

dinamika gerak dan semangat yang terintegrasi dalam monodualisme 

antara kepentingan nasional dan kepentingan usaha. 

3) Warna biru menyiratkan profesionalisme manajemen modern 

Perumnas dalam rangka menghadapi era kompetisi di bidang 

pengembang perumahan dan pemukiman. 
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4) Warna hijau menyiratkan atmosfir perumahan dan pemukiman 

Perumnas yang menghadirkan kepedulian lingkungan, kenyamanan, 

dan keindahan. 

5) Huruf Perumnas menggunakan Font Humanis Bold Lowercase dengan 

warna hitam yang menekspresikan keramahan, kekokohan, dan 

ketegasan yang terpercaya. 

b. Visi 

"Menjadi Pengembang Permukiman dan Perumahan Rakyat Terpercaya di 

Indonesia"  

c. Misi 

1) Mengembangkan perumahan dan permukiman yang bernilai tambah 

untuk kepuasan pelanggan. 

2) Meningkatkan professionalitas, pemberdayaan dan kesejahteraan 

karyawan. 

3) Memaksimalkan nilai bagi pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lain. 

4)  Mengoptimalkan  sinergi  dengan  mitra  kerja,  pemerintah, BUMN 

dan instansi lain. 

5) Meningkatkan kontribusi positif kepada masyarakat dan lingkungan. 

d. Tata Nilai 

1) Service Excellence 

- Mengutamakan kepentingan dan kepuasan pelanggan dalam 

menunjang perkembangan perusahaan. 
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-  Bertindak    proaktif    dan    dinamis    untuk    memberikan 

pelayanan terbaik kepada pelanggan. 

- Tanggap dan peduli terhadap kebutuhan pelanggan. 

2) Passion 

- Selalu bersemangat tinggi untuk mencapai tujuan.  

- Selalu berkeinginan kuat untuk mencapai tujuan. 

- Bersikap optimis menghadapi tantangan. 

- Antusias dalam pekerjaan. 

3) Integrity 

- Mengutamakan  kepentingan  korporasi  dari  kepentingan yang 

lain. 

- Memiliki komitmen kuat untuk mencapai tujuan.  

- Bermoral baik. 

- Jujur dan bertanggung jawab terhadap setiap perkataan. 

4) Inovatif 

- Selalu mengupayakan terobosan baru untuk mendapatkan peluang 

secara maksimal. 

- Berfikir terbuka untuk melakukan peninkatan. 

- Secara kreatif mencari ide baru untuk meningkatkan produk, 

proses dan pelayanan. 

5) Fokus 

- Konsisten dalam melaksanakan tugas sesuai dengan skala prioritas. 

- Mengerjakan pekerjaannya secara cermat, konsisten dan tuntas. 
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B.  Struktur Organisasi Perusahaan 

 

  Gambar II.2 Struktur organisasi Perumnas 

     Sumber : Departemen PSDM Perum Perumnas 

       Struktur organisasi merupakan sistem formal yang terdiri dari orang-orang 

yang mempunyai kedudukan, wewenang, dan tanggung jawab di bidang kerja 

tertentu dengan tujuan mencapai visi organsasi. Struktur organisasi diperlukan 

dalam suatu perusahaan agar terdapat kejelasan mengenai hubungan pelaporan 

tugas dan pekerjaan. Oleh karena itu setiap organisasi pasti memiliki sebuah 

struktur tidak terkecuali Perum Perumnas. 

       Sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang keseluruhan 

modalnya berasal dari pemerintah, Perum Perumnas dibawahi oleh 

Kementerian BUMN. Sedangkan dalam pelaksanaa usahanya, Perum 

Perumnas dipimpin oleh Direktur Utama. Lalu, Direktur Utama secara 

langsung membawahi Dewan Pengawas, Sekretaris Perusahaan dan Direksi. 
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Direksi sebagai pelaku utama bisnis Perum Perumnas, terdiri dari 5 direktorat, 

yaitu: 

1. Direktur Pertanahan, Hukum dan SDM 

2. Direktur Produksi 

3. Direktur Pemasaran 

4. Direktur Keuangan 

5. Direktur Korporasi dan Pengembangan Bisnis 

Job Description dari masing-masing posisi berdasarkan gambar II.2 adalah : 

1. Direktur Utama 

a. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan. 

b. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan termasuk   

keuntungan perusahaan. 

c. Merencanakan serta mengembangkan sumber-sumber pendapatan dan 

pembelanjaan kekayaan perusahaan. 

d. Bertindak sebagai perwakilan perusahaan dalam hubungannya dengan   

dunia luar perusahaan. 

2. Dewan Pengawas 

a. Memberikan pendapat dan saran kepada Menteri melalui Direktur 

Jenderal mengenai rancangan rencana kerja dan anggaran perusahaan, 

serta perubahan/tambahannya, laporan-laporan lainnya dari Direksi. 

b. Mengawasi pelaksanaan rencana dan anggaran perusahaan serta 

menyampaikan hasil penilaiannya kepada Menteri dengan tembusan 

kepada Direksi dan Direktur Jenderal. 
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c. Mengikuti perkembangan kegiatan perusahaan. Jika menunjukkan 

gejala kemunduran, segera melaporkannya kepada Menteri dengan 

tembusan kepada Direktur Jenderal, dengan disertai saran mengenai 

langkah perbaikan yang harus ditempuh. 

d. Memberikan pendapat dan saran kepada Menteri dengan tembusan 

kepada Direktur Jenderal dan kepada Direksi mengenai setiap masalah 

lainnya yang dianggap penting bagi pengelolaan perusahaan. 

3. Direktur Pertanahan, Hukum dan SDM; membawahi langsung Divisi 

PSDM, Divisi Hukum dan Divisi Pertanahan. Tugas Direktur pertanahan, 

hukum dan SDM adalah sebagai berikut: 

a. Membantu Direktur Utama dalam memimpin Perusahaan dengan 

menjunjung tinggi rasa saling menghormati dan menghargai serta 

memupuk semangat kerja yang tinggi. 

b. Memimpin aktifitas pemilihan lokasi, pengadaan tanah, pengamanan 

dan penertiban tanah, serta pendayagunaan dan sertifikasi tanah, 

manajemen hubungan terkait dengan masalah pertanahan dengan 

memperhatikan kebutuhan internal perusahaan. 

c. Memimpin berbagai aktifitas legal di Perusahaan yang berkaitan 

dengan pelaksanaan Kerjasama mencakup pengendalian biaya dan 

koordinasi dengan Regional dan instansi terkait dalam hal penanganan 

perkara atau gugatan serta berbagai aktifitas legal administrasi 

perusahaan yang berkaitan dengan proses pembuatan perjanjian-
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perjanjian dalam rangka pelaksanaan kerjasama usaha baik dengan 

intern maupun ekstern. 

d. Memimpin berbagai aktifitas dalam mengelola sumber daya manusia, 

mencakup perencanaan, pengadaan karyawan, pengadaan pelatihan 

dan pengembangan, manajemen karir, manajemen kinerja, manajemen 

remunerasi dan hubungan industrial dalam rangka pencapaian tujuan 

perusahaan. 

4. Direktur Produksi; membawahi langsung Divisi Perencanaan Teknis, 

Divisi Design Center dan Divisi Pembangunan dan P2L. Tugas Direktur 

Produksi adalah sebagai berikut: 

a. Membantu Direktur Utama dalam memimpin Perusahaan dengan 

menjunjung tinggi rasa saling menghormati dan menghargai serta 

memupuk semangat kerja yang tinggi. 

b. Bertanggungjawab dalam proses perencanaan, perancangan dan 

pelaksanaan desain proyek yang diajukan oleh project dan regional. 

c. Memimpin pelaksanaan evaluasi efektifitas dan efisiensi pengawasan 

dan pengendalian rencana kerja, pengelolaan data dan informasi, 

pengevaluasian standar, penghitungan volume dan biaya, spesifikasi 

teknis, gambar kerja, pengendalian anggaran pembangunan, 

pengendalian administrasi pelaksanaan dan penyerahan hasil 

pembangunan serta resiko kerugian yang mungkin dihadapi 

perusahaan. 
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d. Memimpin kegiatan evaluasi perencanaan, perhitungan volume dan 

biaya, kelengkapan spesifikasi teknis, dan kehandalan gambar kerja 

pada sebuah proyek serta evaluasi efektifitas, efisiensi penyusunan 

rencana kelayakan bisnis, serta melakukan audit kinerja pada sebuah 

proyek. 

5. Direktur Pemasaran; membawahi langsung Divisi Perijinan, Divisi 

Pemasaran dan Divisi Pejualan. Tugas dari Direktur Pemasaran adalah 

sebagai berikut : 

a. Membantu Direktur Utama dalam memimpin Perusahaan dengan 

menjunjung tinggi rasa saling menghormati dan menghargai serta 

memupuk semangat kerja yang tinggi. 

b. Memimpin berbagai aktifitas pemasaran serta manajemen hubungan 

pelanggan, produk perusahaan, pengembangan produk, dan 

perencanaan produk baru dengan memperhatikan kebutuhan 

pelanggan, strategi diferensiasi, dan positioning, tren, citra, serta 

keuntungan perusahaan (berdasarkan product portfolio analysis). 

c. Memimpin berbagai aktifitas penjualan dan eksekusi strategi 

pemasaran, monitoring dan evaluasi seluruh kegiatan penjualan 

berdasarkan target RKAP. 

d. Memimpin berbagai aktifitas perijinan proyek sesuai target yang 

telah ditentukan. 
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6. Direktur Keuangan; membawahi langsung Divisi Pembiayaan Korporasi 

dan Divisi Akuntansi dan Pengendalian Biaya. Tugas Direktur Keuangan 

adalah sebagai berikut: 

a. Membantu Direktur Utama dalam memimpin Perusahaan dengan 

menjunjung tinggi rasa saling menghormati dan menghargai serta 

memupuk semangat kerja yang tinggi. 

b. Memimpin pengelolaan aspek-aspek keuangan perusahaan, melakukan 

evaluasi analisis kinerja keuangan baik untuk masalah investasi maupun 

pendanaanya, mengusulkan perbaikan untuk menjalankan dan 

mengelola kegiatan operasional keuangan termasuk di dalamnya. 

c. Melakukan perencanaan keuangan perusahaan berdasarkan kebutuhan 

pembiayaan perusahaan dengan memperhatikan keselarasan antara 

aktiva dan pasiva perusahaan yang optimal. 

7. Direktur Korporasi dan Pengembangan Bisnis; membawahi langsung    

Divisi Perencanaan Strategis dan Divisi Pengembangan Bisnis. Tugas 

Direktur Korporasi dan Pengembangan Bisnis adalah sebagai berikut: 

a. Membantu Direktur Utama dalam memimpin Perusahaan dengan 

menjunjung tinggi rasa saling menghormati dan menghargai serta 

memupuk semangat kerja yang tinggi. 

b. Memimpin berbagai aktifitas Pengembangan Bisnis, evaluasi 

kualitas pengukuran resiko, mengevaluasi efektivitas dan efisiensi 

penyusunan rencana kelayakan bisnis dan melakukan evaluasi 

kelayakan bisnis dengan tujuan meningkatkan laba perusahaan. 
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c. Memimpin aktifitas penyusunan rencana perusahaan dan rancangan 

system manajemen serta manajemen hubungan dengan 

memperhatikan kebutuhan internal perusahaan. 

 

 
Gambar II.3 Struktur organisasi Divisi Akuntansi dan Pengendalian Biaya 

Sumber : Departemen Akuntansi Perum Perumnas 

Divisi Akuntansi dan Pengendalian Biaya merupakan satu diantara dua 

divisi yang berada di bawah Direktorat Keuangan. Divisi ini dipimpin oleh 

seorang General Manager yakni Bapak Wargana yang membawahi 4 

departemen yang masing-masing dipimpin oleh seorang General Manager 

Department.  

Tugas utama Divisi Akuntansi dan Pengendalian Biaya adalah melakukan 

pengelolaan aspek-aspek keuangan perusahaan, melakukan evaluasi analisis 

kinerja keuangan baik untuk masalah investasi maupun pendanaannya, 

mengusulkan perbaikan untuk menjalankan dan mengelola kegiatan 

operasional keuangan termasuk didalamnya, antara lain: mengelola dan 

mengendalikan arus kas, mengelola kegiatan investasi, menganalisa 
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pengelolaan keuangan dan Akuntansi serta menentukan strategi pengelolaan 

keuangan. 

C.  Kegiatan Umum Perusahaan  

       Perum Perumnas mengadakan kegiatan-kegiatan produktif di bidang 

Perumahan dan permukiman rakyat dengan jalan membangun lingkungan 

yang sehat dan sesuai dengan kebijakan pemerintah dengan sasaran utama 

adalah masyarakat yang berpenghasilan rendah dan menengah. 

       Uraian lengkap mengenai kegiatan usaha Perum Perumnas diatur oleh 

Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahun 2015 tentang Perusahaan Umum 

Pembangunan Perumahan Nasional sebagai penyempurnaan dari Peraturan 

Pemerintah Nomor 15 Tahun 2004 serta Peraturan Pemerintah Nomor 29 

Tahun 1974 yang menjadi Anggaran Dasar Perum Perumnas, kegiatan usaha 

utama Perum Perumnas adalah :  

1. Sebagai penyedia tanah. 

2. Sebagai pengembang Perumahan dan Permukiman. 

3. Membangun Rumah Tunggal, Rumah Deret dan Rumah Susun. 

4. Mengelola Rumah Susun Umum sewa dan Rumah Susun Khusus. 

5. Melakukan Penataan dan Peningkatan Kualitas Perumahan, 

Permukiman dan Rumah Susun pada lokasi yang dikuasai oleh 

Perusahaan. 

6.  Melakukan pengembangan kota dan pembangunan kota baru. 

7. Melakukan penataan Permukiman kumuh/padat hunian. 
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8. Melakukan pelayanan jasa konsultasi dan advokasi di bidang 

Perumahan dan Permukiman. 

9. Melakukan Off-Taker (pembelian produk rumah umum pengembang 

lain) untuk dijual kembali dengan fasilitas subsidi. 

       Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, Perum Perumnas memiliki 

strategi untuk mencapai target penjualan yang diinginkan. Strategi bauran 

pemasaran 7P yang terdiri dari product, price, place, promotion, people, 

process dan physical evidence merupakan salah satu strategi yang lazim 

digunakan baik oleh perusahaan kecil dan perusahaan besar tidak terkecuali 

Perum Perumnas. Berikut merupakan bauran pemasaran 7P Perum 

Perumnas: 

1. Product 

Secara korporasi, Perumnas memiliki berbagai lini bisnis antara 

lain: Rumah tidak bersusun (Landed House), Rumah Susun (Vertical 

Housing), Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa), Rumah Susun 

Sederhana Milik (Rusunami), Kawasan Siap Bangun (Kasiba), serta 

kawasan peremajaan permukiman kumuh. Beberapa proyek strategis 

baru Perumnas yang telah di kembangkan antara lain: Proyek TOD ( 

Transit Oriented Development) Tanjung Barat, Proyek Grand 

Cilegon Karawang, Pesona Metropolitan – Bekasi, Parung Panjang – 

Bogor, Bandar Kemayoran – Jakarta, Center Point – Bekasi. 
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2. Price 

       Sebagai pioneer dalam penyediaan permukiman dan perumahan 

bagi masyarakat berpenghasilan menengah kebawah, Perum 

Perumnas menawarkan produk yang dimilikinya dengan harga yang 

terjangkau. Untuk harga apartemen terintegrasi moda transportasi 

dimulai dari Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) per unit, 

sedangkan harga rumah sederhana tapak dibanderol mulai dari Rp. 

186.000.000 sampai dengan Rp. 370.000.000. 

3. Place 

       Untuk menjangkau konsumen secara nasional, Perum Perumnas 

memiliki 1 Kantor Pusat, 8 Kantor Regional dan 51 Kantor Cabang. 

Masing-masing kantor cabang tersebar di seluruh wilayah usaha 

Perum Perumnas.  

4. Promotion 

       Untuk mengenalkan produknya ke masyarakat, Perum Perumnas 

melakukan berbagai promosi. Salah satu strategi promosi yang 

dilakukan Perum Perumnas adalah Joint Promotion dengan berbagai 

bank dengan suku bunga kompetitif. Selain itu promosi yang 

dilakukan antara lain Online Marketing, leaflet/pamphlet yang 

disebarkan pada saat pameran di pusat perbelanjaan, baliho, serta 

iklan di koran/radio. 
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5. People 

       Dalam rangka mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan, 

Perumnas terus berupaya mengoptimalisasi pendayagunaan Sumber 

Daya Manusia (SDM). Mayoritas SDM Perum Perumnas memiliki 

tingkat pendidikan Strata 1 dengan kelompok usia produktif 

mendominasi.  

6. Process 

       Standard Operating Procedures (SOP) untuk bisnis proses di 

kantor pusat dan kantor regional Perum Perumnas disesuaikan 

dengan standar ISO 9001:2008. 

7. Physichal Evidence 

       Bukti fisik yang dimiliki Perum Perumnas adalah sebagai 

berikut: 

a. Produk Perum Perumnas itu sendiri seperti Tower Apartment, 

rumah susun, dan rumah tapak. 

b. Gedung kantor yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. 

c. Situs Perumnas yakni www.perumnas.co.id. 

d. Media sosial Perum Perumnas @infoperumnas. 

 

 

 

http://www.perumnas.co.id/
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A.  Bidang Kerja 

       Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Pusat Perum 

Perumnas, Jl. D.I. Pandjaitan Kav.II, Cawang Jakarta Timur. Praktikan 

ditempatkan pada Departemen Akuntansi. Departemen Akuntansi 

merupakan Sub Divisi Keuangan. Divisi Keuangan sendiri memiliki 4 

Departemen yakni Departemen Pengendalian Anggaran, Departemen 

Pendanaan, Departemen Pajak dan Departemen Akuntansi. Tugas dari 

Departemen Akuntansi adalah mengelola seluruh transaksi Perum Perumnas, 

membuat bukti transaksi, membuat laporan keuangan kantor pusat dan 

laporan konsolidasi kantor regional. Adapun pekerjaan yang praktikan 

lakukan selama melaksanakan PKL adalah sebagai berikut: 

1. Bukti Pembayaran 

Bukti pembayaran merupakan dokumen yang berisikan 

informasi mengenai setiap pengeluaran kas yang dilakukan oleh kantor 

pusat. Informasi yang tertera dalam bukti pembayaran adalah nama 

penerima, keterangan, nomor Persetujuan Rencana Anggara (PRA), 

Nota dinas, jumlah yang dibayarkan dan jurnal untuk transaksi tersebut 

Kas yang di bayarkan oleh kantor pusat  biasanya merupakan 

dana umum rutin yang di kirimkan untuk setiap regional dan proyek, 

biaya hukum, biaya pertanahan, biaya SDM, dan pajak. 
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              Gambar III.1 Bukti Pembayaran. 

Sumber : data diolah oleh penulis 

2. Bukti Penerimaan 

Bukti penerimaan merupakan dokumen yang berisikan informasi 

kas yang diterima oleh kantor pusat. Informasi yang tertera pada bukti 

penerimaan adalah nomor rekening bank, keterangan, jumlah yang 

diterima dan jurnal terkait penerimaan kas tersebut. 

Kas yang di terima oleh kantor pusat merupakan pendapatan 

setiap kantor regional dan juga pendapatan bunga dari deposito maupun 

bunga jasa giro.  
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Gambar III.2 Bukti Penerimaan. 

Sumber : Departemen Akuntansi Perum Perumnas 

3. Nota Debet dan Nota Kredit 

Nota debet adalah nota yang diberikan oleh kantor pusat kepada 

kantor regional maupun proyek yang menjadi bukti bahwa rekening 

yang bersangkutan telah di debet oleh kantor pusat. Nota debet dibuat 

untuk setiap transaksi pengeluaran kas oleh kantor pusat terkait 

pemberian dana ke kantor regional. Sedangkan nota kredit adalah nota 

yang diberikan oleh kantor pusat kepada kantor regional maupun proyek 

bahwa rekening yang bersangkutan telah di kredit oleh kantor pusat. 

Nota kredit dibuat untuk setiap transaksi penerimaan kas dari kantor 

regional.  

Nota ini dibuat untuk menghapus jurnal Uang Dalam Perjalanan 

(UDP). Karena pada saat awal transaksi, kantor regional akan menjurnal 
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kas pada UDP. Nota yang telah dibuat akan menghapus akun UDP dan 

digantikan dengan akun yang sesuai dengan transaksi.  

 

         Gambar III.3 Nota Kredit dan Nota Debit. 

Sumber : Departemen Akuntansi Perum Perumnas 

4. Menginput transaksi ke dalam sistem Enterprise Resource Planning 

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem perangkat 

lunak tunggal yang digunakan untuk mengintegrasikan proses bisnis 

pada area manufaktur dan produksi, keuangan dan akuntansi, penjualan 

dan pemasaran serta sumber daya manusia (Laudon, terj., Lukki 

Sugito,2015: 54). Setiap transaksi baik penerimaan kas, pengeluaran kas 

dan jurnal koreksi akan di input ke dalam sistem ERP Perum Perumnas. 

Sistem ini hanya digunakan di kantor pusat Perum Perumnas. 
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Gambar III.4 Sistem ERP Perum Perumnas. 

Sumber : data diolah oleh penulis 

5. Rekonsiliasi Bank  

Rekonsiliasi bank merupakan prosedur untuk menyamakan 

saldo bank dan saldo yang dicatat oleh perusahaan. Kantor pusat juga 

melakukan rekonsiliasi saldo dengan kantor regional. Rekonsiliasi ini 

dilakukan setiap bulan.  

6. Rasio Keuangan 

Rasio keuangan diperlukan untuk menilai kinerja perusahaan 

secara komprehensif, sehingga dapat memberikan pertimbangan yang 

tepat bagi para stakeholder perusahaan. 

B.  Pelaksanaan Kerja 

1. Bukti Pembayaran 

a. Membuat Bukti Pembayaran 

1) PPRA yang telah disetujui dan diterbitkan PRA oleh Departemen 

Pengendalian Biaya selanjutnya akan diberikan ke Departemen 
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Akuntansi. Praktikan perlu memeriksa dokumen tersebut dan 

memisahkannya berdasarkan regional dan proyek. 

2) Setelah dokumen PRA diperiksa, Praktikan perlu membuat bukti 

pembayaran. Bukti pembayaran ini dibuat dengan menggunakan 

Microsoft Office Excel. File excel ini terletak pada server 

akuntansi> 2019> Rekap BP> Bulan BP dibuat (misal Agustus). 

Bukti pembayaran dibuat sesuai dengan format sebelumnya dengan 

memperhatikan nomor PRA, nota dinas, bank tertuju, nominal yang 

akan dibayarkan, dan keterangan. Untuk bukti pembayaran yang 

berkaitan dengan regional dan proyek perlu dibuatkan nota debet.  

 

Gambar III.5 File Excel Bukti Pembayaran. 

Sumber : data diolah oleh penulis 

3) Kemudian bukti pembayaran dan nota debet akan dicetak dan di 

tanda tangani oleh staff departemen akuntansi. Sebelum di tanda 
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tangani oleh manajer departemen akuntansi dan general manager, 

bukti pembayaran perlu ditulis ke dalam buku ekspedisi. Tujuan hal 

ini dilakukan agar departemen akuntansi dapat mengetahui 

dokumen dan transaksi apa saja yang telah dibuat bukti 

pembayarannya.  

 
Gambar III.6 Flowchart Pembuatan Bukti Pembayaran. 

Sumber : Departemen Akuntansi Perum Perumnas 

b. Mengolah Bukti Pembayaran 

1) Bukti Pembayaran yang telah diproses dan dibayarkan oleh 

Departemen Pendanaan akan dikirim kembali ke Departemen 

Akuntansi untuk diproses. Bukti pembayaran yang dikembalikan 

akan disisipkan nomor bukti pembayaran. 

2) Praktikan perlu memberi nomor untuk setiap bukti pembayaran 

sesuai dengan nomor yang diberikan oleh departemen pendanaan.  
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3) Kemudian praktikan perlu memisahkan dokumen bukti 

pembayaran  

- BP rangkap 1 dan 5, Perincian, Surat Pengajuan, Nota 

Dinas, PRA, dan Rekap Dropping akan di simpan sebagai 

arsip perusahaan dan dimasukkan kedalam ordner yang 

selanjutnya disimpan didalam penyimpanan data 

perusahaan untuk dijadikan sebagai arsip perusahaan. 

Namun BP yang pembayarannya dilakukan secara bertahap 

dan belum lunas akan dikembalikan ke departemen 

Pendanaan. 

- BP rangkap 2 diserahkan ke departemen Pendanaan yang 

nantinya akan disimpan untuk dijadikan arsip departemen 

Pendanaan 

-  BP rangkap 3 akan dikirim ke kantor regional dan proyek 

berikut dengan nota debet untuk transaksi BP tersebut. 

- Rangkap 4 akan digunakan praktikan untuk menginput 

transaksi ke dalam sistem ERP 

4) Selanjutnya praktikan perlu memproses nota debet yang nantinya 

akan digunakan sebagai lampiran BP rangkap 3 dan akan dikirim  

ke regional. Nota debet perlu dinomori sesuai dengan nomor di 

buku nota.  
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Gambar III.7 Buku Nota. 

Sumber : data diolah oleh penulis 

 

                 Gambar III.8 Flowchart Pengolahan Bukti Pembayaran. 

      Sumber : Departemen Akuntansi Perum Perumnas 
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5) Jika sudah dinomori, nota debet perlu di scan dan disimpan ke 

dalam folder rekap nota sesuai dengan regional dan proyek. 

Kemudian file tersebut perlu dikirimkan melalui email ke regional 

dan proyek terkait. 

6) Nota debet rangkap 1 beserta BP rangkap 3 akan dimasukan 

kedalam amplop yang bertuliskan alamat masing-masing regional 

dan dikirim melalui ekspedisi.  

c. Mengarsipkan Bukti Pembayaran 

1) BP rangkap 1 dan 5 beserta dokumen lampiran akan diarsipkan 

kedalam ordner berdasarkan bulan dan nomor BP. BP diurutkan 

dari nomor terkecil hingga nomor terbesar sesuai label ordner 

2) Nota Debet rangkap 2 dan 3 akan diarsip kedalam ordner nota 

berdasarkan regional dan proyek. Diurutkan dari nomor terkecil.  

2. Bukti Penerimaan 

a. Membuat Nota Kredit  

1) Bukti penerimaan akan dibuat oleh staff Departemen Pendanaan 

dan akan diberikan ke Departemen Akuntansi setelahnya. Praktikan 

akan mengelompokan penerimaan dari setiap transaction inquiry 

bank sesuai dengan regional pengirim. 

2) Praktikan membuat nota kredit per regional sesuai dengan nominal 

yang tertera bukti penerimaan. Hal yang perlu diperhatikan ketika 

membuat nota kredit adalah kode akun bank, tanggal penerimaan, 

nomor penerimaan, dan nominal. 
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3) Nota kredit akan dicetak dan di tanda tangani oleh staff dan 

manajer departemen. 

 

Gambar III.9 File Excel Nota Kredit. 

Sumber : Departemen Akuntansi Perum Perumnas 

b. Mengolah Bukti Penerimaan dan Nota Kredit 

1) Praktikan menomori masing-masing nota kredit yang telah ditanda 

tangani berdasarkan nomor buku nota  

2) Nota kredit yang telah dinomori akan di scan kemudian akan 

dikirim melalui email ke setiap regional 

3) Rangkap 1 nota kredit akan dilampirkan bersama Salinan 

transaction inquiry bank yang kemudian akan dikirimkan ke setiap 

kantor regional melalui jasa ekspedisi. 
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c. Mengarsipkan Bukti Penerimaan 

1) Bukti penerimaan, lampiran, dan nota kredit akan diarsipkan ke 

dalam ordner bukti penerimaan sesuai bulan bukti penerimaan 

2) Nota kredit rangkap 3 akan diarsipkan ke dalam ordner bukti nota 

berdasarkan regional atau proyek. 

 
                   Gambar III.10 Flowchart Penerimaan Pendapatan. 

                 Sumber : Departemen Akuntansi Perum Perumnas 
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3. Jurnal Pengeluaran/Penerimaan kas bank 

a. Menginput Jurnal pengeluaran kas 

1) Praktikan akan masuk ke laman erp.perumnas.co.id menggunakan 

nomor induk pegawai (NIP) salah satu staff Departemen Akuntansi 

2) Pilih modul cash book> pengeluaran kas dan bank> Nama 

supplier/penerima kas 

3) Isi tanggal, bank yang digunakan, nominal yang dikeluarkan, serta 

keterangan sesuai dengan yang tertera pada BP rangkap 4 

                   

Gambar III.11 Pengisian Informasi Transaksi pada ERP. 

Sumber : Data diolah oleh Penulis 

4) Kemudian debet/kreditkan akun sesuai dengan yang tertera pada 

BP 
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b. Menginput Jurnal penerimaan kas 

1) Praktikan akan masuk ke laman erp.perumnas.co.id menggunakan 

nomor induk pegawai (NIP) salah satu staff Departemen Akuntansi 

2) Pilih modul cash book> penerimaan kas dan bank> akun bank 

penerima  

3) Isi kolom data yang diperlukan sesuai dengan yang tertera pada 

bukti penerimaan 

4) Jurnal sesuai dengan nominal dan tanggal tiap-tiap transaksi yang 

tertera pada bukti penerimaan 

                  

 
                                          Gambar III.12 Jurnal Penerimaan Kas. 

         Sumber : Data diolah oleh Penulis 
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Gambar III.13 Flowchart Penggunaan ERP System. 

       Sumber : Data diolah oleh Penulis 

4. Rekonsiliasi Bank  

a. Praktikan akan mencetak saldo rekening koran untuk setiap akun bank 

per bulan dan mencetak transaksi yang berkaitan dengan bank tersebut 

dengan bulan yang sama. Untuk rekonsiliasi saldo regional dengan 

kantor pusat, praktikan perlu mencetak pencatatan transaksi  oleh 

regional yang bersangkutan dan pencatatan yang dibuat oleh kantor 

pusat. 
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b. Kemudian praktikan akan membandingkan kedua pencatatan untuk 

melihat transaksi apa saja yang belum tercatat atau ada tidaknya 

kesalahan pencatatan oleh kantor pusat 

c. Kemudian praktikan akan merinci transaksi yang belum tercatat ke 

dalam file berbentuk Microsoft office excel. Pilih folder server 

akuntansi> form rekonsil. 

d. Jika ada kesalahan pencatatan oleh kantor pusat akan dibuatkan jurnal 

koreksi atas transaksi tersebut. 

 
Gambar III.14 Rekonsiliasi  Hubungan R/K. 

Sumber : Data diolah oleh penulis 
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Gambar III.15 Flowchart Rekonsiliasi Bank. 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

5. Menghitung Rasio Keuangan 

a. Praktikan akan membuka file Microsoft Office Excel untuk 

menghitung rasio keuangan. Terdapat 2 file yang perlu di buka 

untuk menghitung rasio keuangan. Pertama pilih Server Akuntansi> 

2019> Hendra> Analisis Rasio Perumnas. File ini telah memiliki 

format perhitungan rasio keuangan. Kedua pilih Server Akuntansi> 

2019> Hendra> Laporan Keuangan Triwulan 3. File ini berisi 

laporan keuangan Perumnas untuk triwulan ke 3. Digunakan 

sebagai dasar perhitungan rasio keuangan. 
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Gambar III.16 Rasio Keuangan. 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

b. Praktikan akan memasukan angka yang berasal dari laporan 

keuangan berdasarkan rumus rasio yang tertera pada file Microsoft 

Office Excel analisis rasio keuangan. Rasio keuangan yang perlu 

dihitung adalah Return on Asset (ROE), Return on Investment 

(ROI), Cash Ratio, Current Ratio, Collection Period, Inventory 

Turnover, Total Asset Turnover, dan Total Equity to Total Asset. 

Setelah dihitung rasio akan di analisis oleh Manajer Departemen 

serta General Manager. 
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Gambar III.17 Flowchart Perhitungan Rasio Keuangan. 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

C. Kendala yang dihadapi 

Selama melaksanakan PKL, praktikan mengalami dua kendala utama yang 

dirasa menghambat produktivitas praktikan selama bekerja yakni: 

1. Proses yang panjang dan rumit  

       Pada masa awal melaksanakan kerja, praktikan mengalami 

kebingungan karena proses yang perlu dilakukan untuk satu pekerjaan 

sangat panjang. Pekerjaan yang dilakukan ini bersifat continue atau 

berkesinambungan serta bertahap. Sehingga dibutuhkan konsentrasi tinggi 

agar tidak terjadi kesalahan.  
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2. Dokumen yang menumpuk dan tidak terorganisir 

       Setiap bulan terdapat setidaknya 300 dokumen yang perlu dikelola 

oleh Departemen Akuntansi. Akibat kurangnya tempat penyimpanan maka 

meja praktikan dan karyawan pun digunakan untuk meletakkan dokumen 

yang telah diproses. Hal ini mengurangi ruang gerak untuk praktikan dan 

berdampak pada menurunnya tingkat produktivitas akibat sulitnya mencari 

dokumen dan melakukan pekerjaan. 

D.  Cara Mengatasi Kendala 

Meskipun mengalami beberapa kendala tersebut diatas, praktikan 

memiliki cara untuk mengatasi kendala tersebut, yakni: 

1. Untuk mengatasi kendala rumitnya proses kerja, praktikan bertanya 

kepada karyawan Departemen Akuntansi dan mencatat hal yang dirasa 

perlu. Kendala ini juga dapat teratasi seiring praktikan mulai terbiasa 

dengan pekerjaan tersebut. 

2. Setiap hari praktikan akan menata meja praktikan agar memudahkan 

praktikan pada saat bekerja. Dokumen yang dirasa perlu dimasukan ke 

dalam ordner akan disatukan dan diletakan di ruang rapat. Ruang rapat 

Departemen Akuntansi cukup luas sehingga ada sedikit ruang yang dapat 

digunakan untuk menyimpan beberapa dokumen. 

 

 



 

44 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

 A.  Kesimpulan  

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu cara yang digunakan 

oleh Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dalam upaya memberikan gambaran 

serta pengalaman dunia kerja bagi mahasiswa. Setelah melaksanakan PKL di 

Perum Perumnas, praktikan mendapat kesempatan untuk beradaptasi dengan 

dunia kerja, mengasah keterampilannya dan mengimplementasikan ilmu yang 

telah didapat selama perkuliahan.  Praktikan dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Praktikan melaksanakan PKL pada Divisi Akuntansi dan Pengendalian 

biaya dan mempelajari bidang kerja di setiap departemen didalam divisi 

tersebut sehingga praktikan mampu mengetahui bahwa dalam manajemen 

keuangan terdapat berbagai lingkup pekerjaan seperti pengendalian biaya, 

analisis anggaran, analisis rasio keuangan, serta pengelolaan pajak. 

2. Tugas praktikan selama melaksanakan PKL adalah mengelola bukti 

pembayaran, mengelola bukti penerimaan, menghitung rasio keuangan, 

melakukan pencatatan transaksi dan rekonsiliasi bank. Praktikan 

mengetahui alur proses pekerjaan tersebut diatas yang merupakan tugas 

dari departemen Akuntansi Perum Perumnas. 

3. Setiap perusahaan memiliki SOP yang berbeda dalam pencatatan transaksi 

dan perhitungan rasio keuangan tidak terkecuali Perum Perumnas. Dengan 
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melaksanakan PKL di Perum Perumnas praktikan dapat mengetahui 

bagaimana SOP yang dimiliki Perumnas untuk kedua bidang pekerjaan 

tersebut. Dan diketahui bahwa Perumnas menggunakan sebuah sistem 

dalam pencatatan transaksinya.  

B. Saran 

       Selama praktik kerja lapangan berlangsung, praktikan memiliki beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan, diantaranya adalah : 

1. Bagi Calon Praktikan 

a. Melakukan persiapan lebih matang dan memanfaatkan waktu sebaik 

mungkin. Persiapkan juga rencana cadangan apabila terjadi sesuatu di 

luar perkiraan. 

b. Mencari info tentang pekerjaan yang mungkin akan dilakukan sesuai 

dengan bidang studinya . Sehingga calon praktikan akan lebih cepat 

beradaptasi terhadap pekerjaannya. 

c. Mempelajari dan mengelolah interpersonal skill dan soft skill lebih 

dalam lagi. Interpersonal dan soft skill sangat membantu dalam 

pekerjaan dan hal itu menggambarkan jati diri sebenarnya. 

2. Bagi Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 

a. Prodi Manajemen sebaiknya memberikan waktu lebih untuk 

mahasiswa praktik kerja lapangan agar mahasiswa mendapatkan 

pengalaman bekerja yang penuh. 

b. Diharapkan  FE  UNJ  menjalin  kerjasama  dengan  perusahaan  atau 

instansi pemerintah untuk menempatkan mahasiswanya dalam 
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pelaksanaan  PKL  sehingga  mahasiswa  tidak  mengalami  kesulitan 

dalam mencari tempat PKL. 

c. Sebaiknya pihak kampus dapat memantau dan memberi saran kepada 

mahasiswa agar mahasiswa dapat melakukan praktik sesuai dengan 

bidang nya. Misal dengan mewajibkan mahasiswa melakukan 

konsultasi sebelum melaksanakan PKL. 

3. Bagi Kantor Pusat Perum Perumnas 

 

a. Diharapkan Perum perumnas mampu memaksimalkan sistem 

Enterprise Resource Planning yang telah diterapkan agar perusahaan 

dapat terintegrasi secara keseluruhan. 

b. Kantor Pusat Perum Perumnas dapat menjalin hubungan kerja sama 

dengan Fakultas Ekonomi, UNJ, agar dapat memberikan kesempatan 

bagi praktikan ataupun mahasiswa lainnya untuk melakukan praktik 

kerja lapangan, atau bentuk kerjasama lainnya. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2: Surat Penerimaan PKL Perum Perumnas 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Melaksanakan PKL 
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5: Penilaian PKL 
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Lampiran 6: Rincian Kegiatan Harian  

No. 

Hari 

dan 

Tanggal 

Kegiatan Pembimbing 

1. 
Kamis 

 1 Agustus 2019 

1. Briefing dan sosialisasi  

2. Arsip BP tahun 2019 bulan 

Maret-Juni 

3. Membuat Label ordner 

Bapak 

Hendra 

2. 
Jumat 

2 Agustus 2019 

1. Memberikan nomor pada BP 

bulan Juli 2019 

2. Memisahkan BP bertahap yang 

belum dilunasi pembayarannya 

3. Arsip BP bulan Mei 2019 

Bapak 

Hendra 

3. 
Senin  

5 Agustus 2019 

1. Sharing dengan staff departemen 

akuntansi mengenai 

workflow,sistem, dan job desk 

2. Memberikan nomor pada BP 

bulan Juli 2019 

Bapak 

Bachtiar 

4. 
Selasa 

6 Agustus 2019 

1. Belajar membuat BP 

2. Input transaksi pengeluaran kas 

bulan Juli 2019 ke sistem ERP 

3. Scan nota debet dan mengirim 

email 

4. Memisahkan dokumen BP 

Bapak 

Hendra 

5.  
Rabu 

7 Agustus 2019 

1. Input transaksi pengeluaran kas 

bulan Juli 2019 ke sistem ERP 

2. Memberikan nomor pada BP 

3. Memisahkan dokumen BP 

Bapak 

Hendra 

6. 
Kamis 

8 Agustus 2019 

1. Scan nota debet bulan juli  

2. Mengirim email ke kantor 

regional 

3. Rekap data jurnal dan nota debet 

bulan Februari- Juni 

Bapak 

Hendra 

7. 
Jumat 

9 Agustus 2019 

1. Input transaksi pengeluaran kas 

bulan Juli 2019 ke sistem ERP 

Bapak 

Hendra 

8. 
Senin 

12 Agustus 2019 

1. Mengirim email ke kantor 

regional 

2. Input transaksi penerimaan kas 

bulan Juli 2019 ke sistem ERP 

3. Input transaksi pengeluaran kas 

bulan juli 2019 ke sistem ERP 

Ibu Bety 
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9. 
Selasa 

13 Agustus 2019 

1. Membuat BP Regional III, 

Sentraland Cengkareng, dan 

KSEI 

2. Input transaksi penerimaan kas 

bulan Agustus ke sistem ERP 

Bapak 

Hendra 

10. 
Rabu 

14 Agustus 2019 

1. Input transaksi pengeluaran dan 

penerimaan kas bulan Agustus ke 

sistem ERP 

2. Memisahkan BP bulan Agustus 

2019 

Bapak 

Hendra 

11. 
Kamis 

 15 Agustus 2019 

1. Cek transaksi penerimaan dari 

setiap regional dan proyek 

2. Input transaksi penerimaan bulan 

Agustus 2019 

3. Arsip bukti penerimaan 

Ibu Bety 

12. 
Jumat 

16 Agustus 2019 

1. Membuat BP pembayaran bunga 

MTN 

2. Memproses nota kredit dan 

dokumen penerimaan bulan Juni 

dan Juli 

Ibu Bety 

13. 
Senin 

19 Agustus 2019 

1. Memberikan nomor pada BP 

Bulan Agustus 2019 

2. Scan nota debet 

3. Memisahkan dokumen BP Bulan 

Agustus 2019 

Bapak 

Hendra 

14. 
Selasa 

20 Agustus 2019 

1. Arsip BP bulan Agustus 2019 

2. Memproses dokumen BP 

bertahap (belum lunas) 

3. Memproses nota debet tahap 2 

Bapak 

Hendra 

15. 
Rabu 

21 Agustus 2019 

1. Rekonsiliasi bank bulan Juli 2019 

2. Mengirim nota debet via email ke 

kantor regional 

Ibu Bety 

16. 
Kamis 

22 Agustus 2019 

1. Rekonsiliasi bank bulan Juli 2019 

2. Mengirim email nota debet 

perihal biaya umum rutin regional 

Ibu Bety 

17. 
Jumat 

23 Agustus 2019 
Izin - 

18. 
Senin 

26 Agustus 2019 
Izin sakit - 

19. Selasa 
1. Input transaksi pengeluaran kas 

bulan Agustus 2019 ke sistem 

ERP 

Bapak 

Hendra 
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27 Agustus 2019 

20. 
Rabu 

 28 Agustus 2019 

1. Input transaksi pengeluaran kas 

bulan Agustus 2019 ke sistem 

ERP 

Bapak 

Hendra 

21. 
Kamis 

29 Agustus 2019 

1. Arsip BP bulan Juni-Agustus 

2019 

2. Mengolah dokumen BP bulan 

Agustus 2019 

Bapak 

hendra 

22. 
Jumat 

30 Agustus 2019 

1. Arsip BP bulan Agustus 2019 

2. Membuat Salinan lampiran pajak 

ps 4 (2) masa April, Mei dan Juni 

3. Mengolah nota debet terkait 

transaksi pajak ps 4 (2) masa 

Apeil, Mei dan Juni 

Bapak 

Hendra 

23. 
Senin 

 2 September 2019 

1. Membuat BP bulan September 

2019 

2. Input Transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas bulan Agustus 

Bapak 

Hendra 

24. 
 Selasa 

 3 September 2019 

1. Membuat nota kredit untuk 

penerimaan bulan September 

2. Mengolah nota kredit untuk 

penerimaan bulan  September 

Ibu Bety 

25. 
Rabu 

 4 September 2019 

1. Arsip nota debet , nota kredit, dan 

bukti penerimaan 

2. Membuat salinan untuk lampiran 

nota 

3. Rekap nota debet dan nota kredit 

Ibu Bety  

26. 
Kamis 

 5 September 2019 

1. Membuat BP bulan September 

2019 

2. Menomori nota kredit untuk 

penerimaan bulan September 

3. Mengirim nota melalui email ke 

regional 

Bapak 

Hendra 

27. 
Jumat 

 6 September 2019 

1. Memberikan nomor pada BP 

bulan September 2019 

2. Menomori nota debet  

3. Scan nota dan mengirim nota 

melalui email ke regional 

Bapak 

hendra 

28. 
Senin 

 9 September 2019 

1. Input transaksi pengeluaran kas 

bulan September 2019 

2. Input transaksi penerimaan kas 

bulan September 2019 

Bapak 

Hendra 

29. Selasa 1. Membuat BP bulan September 
Bapak 

Bachtiar 
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10 September 2019 

30. 
Rabu 

11 September 2019 

2. Rekonsiliasi Hubungan R/K 

Regional 5 bulan Agustus 

3. Arsip BP bulan September 

Bapak 

Heraldo 

31. 
Kamis 

12 September 2019 

1. Rekonsiliasi Hubungan R/K 

Sentraland Cengkareng, Regional 

VII, dan Regional III 

Bapak 

Hendra 

32. 
Jumat 

13 September 2019 

1. Rekonsiliasi Hubungan R/K 

Regional II 
Ibu Bety 

33. 
Senin 

 16 September 2016 

1. Memberikan nomor pada BP 

bulan September 

2. Memisahkan dokumen BP  

3. Memberikan nomor pada nota 

debet 

Bapak 

Hendra 

34. 
Selasa 

17 September 2019 

1. Mengirim nota debet melalui 

email ke regional dan proyek 

2. Input transaksi pengeluaran kas 

bulan September 2019  

Bapak 

Hendra 

35. 
Rabu 

18 September 2019 

1. Membuat nota kredit untuk 

penerimaan bulan September 

2. Memberikan nomor pada nota 

kredit 

3. Scan nota kredit dan mengirim 

file ke regional 

Bapak 

Hendra 

36. 
Kamis 

19 September 2019 

1. Rekonsiliasi bank BRI, Mandiri, 

BTN, dan BNI 
Ibu Bety 

37. 
Jumat 

20 September 2019 

1. Membuat jurnal memoriam atas 

transaksi yang mengalami 

kesalahan pencatatan 

2. Mengirim nota debet bulan 

Agustus yang belum diterima 

regional 

Bapak 

Hendra dan 

Bapak 

Heraldo 

38. 
Senin 

23 September 2019 

1. Input jurnal koreksi  

2. Membuat nota debet untuk 

transaksi yang dibayarkan 

bertahap 

Bapak 

Hendra 

39. 
Selasa 

 24 September 2019 

1. Membuat BP Regional V 

2. Membuat nota kredit untuk 

penerimaan bulan September 

Bapak 

Bachtiar 

40. Rabu 1. Memberikan nomor pada BP 

bulan September 2019 
Bapak 
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25 September 2. Scan nota debet yang telah 

dinomori 

3. Mengirim nota melalui email ke 

regional 

hendra 

41. 
Kamis 

26 September 

1. Input transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas bulan September 

2019 

Bapak 

Hendra 

42 
Jumat 

 27 September 

1. Arsip BP, nota dan bukti 

penerimaan bulan September 

2. Membuat RPJ belanja pegawai 

dalam bentuk jurnal memoriam 

Bapak 

Hendra 

43. 
Senin 

30 September 

1. Input jurnal memoriam dan jurnal 

koreksi 

2. Memberikan nomor pada BP 

bulan September 2019 

3. Scan nota debet 

4. Mengirim nota ke regional 

melalui email 

Bapak 

Hendra  

44. 
Selasa 

1 Oktober 2019 

1. Input transaksi pengeluaran kas 

bulan September 2019 ke dalam 

sistem ERP 

2. Membuat Nota Kredit 

3. Input transaksi penerimaan kas 

bulan September ke dalam sistem 

ERP 

Bapak 

Hendra 

45. 
Rabu 

2 Oktober 2019 

1. Arsip Bukti peneriman, nota 

debet, nota kredit dan BP  

2. Membuat BP bulan Oktober 

3. Menghitung rasio keuangan 

Bapak 

Hendra 
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Lampiran 7: Surat Persetujuan Sidang PKL 
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Lampiran 8: Dokumentasi 

   


